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ABSTRACK 

 This research is motivated by an interest in a ritual that is packaged into a 

performance held in Rancakalong. In contrast to other ritual ceremonies such as: 

Ruwat Bumi, Nyalin, Porridge Shura and other rituals, this tarawangsa ritual 

tends to have a more solemn atmosphere due to the sound of tarawangsa 

instruments. The tarawangsa musical accompaniment also produces the 

characters of the dancers themselves. Moreover, in the process there are several 

symbols such as the color of the clothes used, the offerings made, the series of 

events, and even the songs to accompany the ritual. 

 The problems to be answered in this study are, (1) How is the relationship 

between tritangtu in tarawangsa performances, (2) How is the aesthetics of 

tritangtu presented in tarawangsa music, (3) What is the function and ideal size of 

performing tritangtu in tarawangsa music performances. 

 This study uses a qualitative descriptive approach by Moloeng, where the 

data collected is in the form of behavior, perceptions, motivations and actions 

holistically, as well as descriptions in the form of words and language from the 

Pasirbiru community. The data collected from the Pasirbiru community contains 

information about (1) the traditions and culture of the Pasirbiru community, (2) 

the rituals and (3) the music in the thanksgiving ritual process. 

 The results of this study found that the tarawangsa performance in the 

thanksgiving ritual is a part of the culture of the Pasirbiru people which is still 

strongly believed in and maintained as a form of ritual that can lead their lives to 

a prosperous and harmonious life. Therefore, in its implementation it involves 

many people, many elements and even involves two realms, namely the upper and 

lower realms. The tarawangsa performance is supported by ritual elements such 

as spells, dance, offerings, and tarawangsa music which is an important part of its 

implementation. The function and role of the ritual and its supporters imply 

symbolic meanings, which are interrelated with each other so that the entire device 

becomes an absolute requirement and must be present. Overall, the supporting 

elements of tarawangsa in this thanksgiving ritual have a very significant role, 

namely the presentation of tarawangsa music. Tarwangsa music can be said that 

the level of success of the ritual is half determined by the presentation of 

tarawangsa music. This can be seen from the ritual procession and main songs that 

must be performed during the ritual process. 

Keywords: tarawangsa music, tritangtu aesthetic, Pasirbiru Rancakalong. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan terhadap sebuah ritual 
yang dikemas menjadi pertunjukan yang dilaksanakan di Rancakalong. Berbeda 
dengan upacara ritual lain seperti: Ruwat Bumi, Nyalin,Bubur Syura dan ritual 
lainnya, upacara ritual tarawangsa ini cenderung lebih mendapatkan suasana 
akan rasa yang khidmat karena hasil dari suara intrumen tarawangsa. Iringan 
musik tarawangsa ini juga menghasilkan karakter dari para penjoget itu sendiri. 
Terlebih didalam prosesnya terdapat beberapa simbol seperti warna baju yang 
digunakan, sesajen yang dihaturkan, rangkaian acara, bahkan lagu untuk 
mengiringi selama ritual berlangsung. 

 Permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah, (1) 
Bagaimana hubungan tritangtu dalam pertunjukan tarawangsa, (2) Bagaimana 
estetika tritangtu disajikan dalam musik tarawangsa, (3) Bagaimana fungsi dan 
ukuran ideal dalam membawakan tritangtu dalam pertunjukan musik 
tarawangsa. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif oleh 
Moloeng, dimana data-data yang dikumpulkan berupa perilaku, persepsi, 
motivasi dan tindakan secara holistik, juga deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa dari masyarakat Pasirbiru. Data yang dikumpulan dari masyarakat 
Pasirbiru memuat informasi mengenai (1) tradisi dan budaya masyarakat 
Pasirbiru, (2) pelaksanaan ritual dan (3) musik dalam proses ritual syukuran.  

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa pertunjukan tarawangsa dalam 
ritual syukuran merupakan suatu bagian dari kebudayaan masyarakat Pasirbiru 
yang masih sangat diyakini dan dipertahankan sebagai suatu bentuk ritual yang 
bisa membawa kehidupan mereka dalam hidup yang sejahtera dan harmonis. 
Oleh sebab itu dalam pelaksanannya melibatkan banyak orang, banyak unsur 
bahkan melibatkan dua alam yakni alam atas dan alam bawah. Pertunjukan 
tarawangsa didukung dengan unsur ritual seperti mantra, tari, sesaji, dan musik 
tarawangsa ini menjadi satu bagian penting dalam pelaksanaannya. Fungsi 
maupun peran ritual beserta pendukungnya itu mengisyaratkan makna-makna 
yang tersimbolkan, yang saling terkait satu sama lain sehingga keseluruhan 
perangkat menjadi syarat mutlak dan wajib untuk dihadirkan. Secara keseluruhan 
unsur pendukung tarawangsa dalam ritual syukuran ini yang mempunyai peran 
yang sangat signifikan yakni penyajian musik tarawangsa. Musik Tarwangsa ini 
dapat dikatakan bahwa tingkat keberhasilan dari ritual tersebut separuhnya 
ditentukan oleh penyajian musik tarawangsa. Hal ini dapat dilihat dari prosesi 
ritual dan lagu pokok yang wajib dihadirkan selama proses ritual. 

Kata Kunci: Musik tarawangsa, Estetika tritangtu, Pasirbiru Rancakalong. 
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